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       ABSTRACT 

Venture capital participation agreement with the pattern for the intermediate 

results of PT Sarana West Sumatra Ventura (SSBV) with the CV of the Earth 

Ground Black Coal Mine in Sawahlunto implementation CV Earth Ground Black 

Coal Mine of Sawahlunto has done a tort. The problem in this research: 1) How 

these forms of tort in venture capital participation agreement between PT Sarana 

West Sumatra Ventura with Black Earth Soil CV Colliery Sawahlunto? 2) 

Whether efforts conducted by the existing tort in venture capital participation 

agreement between PT Sarana West Sumatra Ventura with Black Earth Soil CV 

Colliery Sawahlunto? This research is the juridical sociological research, the 

source of data is the primary data and secondary data, data collection techniques 

interviews, the study documents and data analysis with qualitative methods. 

Conclusion 1) forms of tort conducted CV Earth Ground Black Coal Mine in 

Sawahlunto venture capital participation agreement this happened late payment 

services for results, delays in providing business and progress accounting 2) 

efforts in the event of late payment (tort) is to do the Reschedulling (penjadualan 

again), perform Reconditioning (requirements re), via Restructuring 

(realignment) and to delay provide business and bookkeeping required progress 

report carefully and accurately. 

Keywords: agreements, investment, venture capital 
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ABSTRAK 

Perjanjian penyertaan modal ventura dengan pola bagi hasil antara PT Sarana 

Sumatera Barat Ventura (SSBV) dengan CV Bumi Tanah Hitam Tambang Batu 

Bara Sawahlunto dalam pelaksanaannya CV Bumi Tanah Hitam Tambang Batu 

Bara Sawahlunto telah melakukan wanprestasi. Permasalahan dalam penelitian 

ini: 1) Bagaimanakah bentuk-bentuk wanprestasi dalam perjanjian penyertaan 

modal ventura antara PT Sarana Sumatera Barat Ventura dengan CV Bumi Tanah 

Hitam Tambang Batu Bara Sawahlunto? 2) Apakah upaya-upaya yang dilakukan 

dengan adanya wanprestasi dalam perjanjian penyertaan modal ventura antara PT 

Sarana Sumatera Barat Ventura dengan CV Bumi Tanah Hitam Tambang Batu 

Bara Sawahlunto? Penelitian ini merupakan penelitian yuridis sosiologis, sumber 

data adalah data primer dan data sekunder, teknik pengumpulan data wawancara, 

studi dokumen dan analisis data dengan metode kualitatif. Kesimpulan 1) Bentuk-

bentuk wanprestasi yang dilakukan CV Bumi Tanah Hitam Tambang Batu Bara 

Sawahlunto dalam perjanjian penyertaan modal ventura ini terjadi keterlambatan 

pembayaran jasa bagi hasil, keterlambatan dalam memberikan kemajuan usaha 

dan pembukuan 2) upaya-upaya apabila terjadi keterlambatan pembayaran 

(wanprestasi) ialah melakukan Reschedulling (penjadualan kembali), melakukan 

Reconditioning (persyaratan kembali), melalui Restructuring (penataan kembali) 

dan untuk keterlambatan memberikan kemajuan usaha dan pembukuan diharuskan 

melaporkan secara teliti dan akurat. 

Kata Kunci: Perjanjian, modal ventura, lembaga pembiayaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:Syukran274@gmail.com


iii 
 

KATA PENGANTAR 

 

 
 Alhamdulillahirobbil’alamin, Puji dan Syukur penulis haturkan ke hadirat 

Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya sehingga 

telah dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul “PERJANJIAN 

PENYERTAAN MODAL VENTURA ANTARA PT SARANA SUMATERA 

BARAT VENTURA (SSBV) DENGAN CV BUMI TANAH HITAM 

TAMBANG BATUBARA SAWAHLUNTO”. Shalawat beserta salam juga 

tidak lupa penulis sampaikan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah 

mengantarkan umatnya dari masa yang buta ilmu pengetahuan kepada masa yang 

kaya akan ilmu pengetahuan dan teknologi seperti saat ini. Penulis sangat 

menyadari bahwa dalam proses penulisan skripsi ini banyak rintangan-rintangan 

yang harus dihadapi. Namun pada akhirnya berkat dorongan, bimbingan dan 

bantuan dari berbagai pihak serta kerja keras dari penulis, akhirnya skripsi ini bisa 

diselesaikan dalam rangka memenuhi syarat untuk menyelesaikan program 

Sarjana Strata Satu (S1) pada Fakultas Hukum Universitas Bung Hatta. 

Pada kesempatan ini dengan rendah hati penulis ingin menyampaikan 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak Syafril, S.H., M.H selaku 

Pembimbing I dan Ibu As Suhaiti Arief, S.H., M.H selaku Pembimbing II yang 

telah meluangkan waktu untuk memberikan masukan, bimbingan dan arahan yang 

kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada yang terhormat: 



iv 
 

1. Kepada Ibu Dwi Astuti Palupi, S.H., M.H., selaku Dekan Fakultas 

Hukum Universitas Bung Hatta. 

2. Bapak Dr. Zarfinal, S.H., M.H., selaku Wakil Dekan Fakultas 

Hukum Universitas Bung Hatta. 

3. Bapak Adri, S.H., M.H., selaku Ketua Bagian Hukum Perdata 

Fakultas Hukum Universitas Bung Hatta. 

4. Ibu Dr. Sanidjar Pebrihariati.R, S.H, M.H selaku Penasehat 

Akademik yang telah membimbing dan memberikan arahan kepada 

selama mengikuti proses perkuliahan di Fakultas Hukum Universitas 

Bung Hatta. 

5. Bapak dan Ibu Dosen yang telah mendidik dan membantu penulis 

dalam menuntut ilmu di Fakultas Hukum Universitas Bung Hatta serta 

seluruh Tenaga Kependidikan Fakultas Hukum Universitas Bung 

Hatta yang telah memberikan pelayanan dalam urusan administrasi. 

6. Kepada Bapak Murhalis selaku Bagian Staf Hukum PT Sarana 

Sumatera Barat Ventura (SSBV) dan Bapak Desry Ery selaku 

Direktur CV Bumi Tanah Hitam Tambang Batu Bara Sawahlunto, 

yang sangat membantu penulis dalam melakukan penelitian. 

Selanjutnya, penulis menyadari bahwa tulisan ini masih memiliki banyak 

kekurangan. Untuk itu, kritik dan saran sangat penulis harapkan untuk 

penyempurnaannya dimasa yang akan datang. Besar harapan penulis semoga 

tulisan ini bermanfaat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, khususnya di 

bidang hukum. 

 



v 
 

Padang, 29 Januari 2018 

                                                                                    Penulis 

 

 

Asfari Syukran An’umillah 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 
 

vi 
 

DAFTAR ISI 

ABSTRAK .................................................................................................  i 

KATA PENGANTAR ...............................................................................  ii 

DAFTAR ISI ..............................................................................................  v 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang ............................................................................  1 

B. Rumusan Masalah.......................................................................  5 

C. Tujuan Penelitian ........................................................................  5 

D. Metode Penelitian .......................................................................  5 

 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Umum tentang Perjanjian ............................................  8 

1. Pengertian Perjanjian ...........................................................  8 

2. Syarat Sahnya Perjanjian .....................................................  8 

3. Unsur-Unsur Perjanjian .......................................................  10 

4. Jenis-jenis Perjanjian....................................................... ....  10 

5. Asas Hukum Perjanjian .......................................................  13 

6. Wanprestasi .........................................................................  16 

7. Berakhirnya Perjanjian ........................................................  17 

B. Tinjauan Umum tentang Lembaga Pembiayaan .........................  18 

1. Pengertian Lembaga Pembiayaan........................................  18 

2. Bidang Usaha Lembaga Pembiayaan.............................. ....  18 

3. Unsur-Unsur Lembaga Pembiayaan ....................................  20 

4. Bentuk Hukum Perusahaan Pembiayaan .............................  21 

C. Tinjauan Umum tentang Modal Ventura ....................................  21 

1. Pengertian Modal Ventura ...................................................  21 

2. Dasar Hukum Lembaga Pembiayaan ..................................  16 

3. Jenis-Jenis Modal Ventura ..................................................  22 

4. Tujuan dan Manfaat Modal Ventura............................... ....  23 

5. Bentuk-Bentuk penyertaan Modal Ventura .........................  25 

6. Mekanisme Operasional Penyertaan Modal Ventura...... ....  30 

7. Bentuk dan Isi perjanjian pembiaayaan Modal Ventura. ....  32 



vii 
 

8. Para Pihak dalam Pembiayaan Modal Ventura ...................  33 

BAB III  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Bentuk-bentuk wanprestasi dalam Perjanjian penyertaan 

modal ventura antara PT Sarana Sumatera Barat Ventura 

(SSBV) dengan CV Bumi Tanah Hitam Tambang Batu 

Bara Sawahlunto .........................................................................  36 

B. Upaya-upaya yang dilakukan dengan adanya wanprestasi 

dalam perjanjian penyertaan modal ventura antara PT 

Sarana Sumatera Barat Ventura dengan CV Bumi Tanah 

Hitam Tambang Batu Bara Sawahlunto .....................................  42 

 

BAB IV  PENUTUP 

A. Simpulan .....................................................................................  44 

B. Saran ...........................................................................................  48 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Istilah lembaga keuangan digunakan sebagai padanan istilah bahasa 

Inggris financial institution. Lembaga keuangan merupakan badan usaha yang 

mempunyai kekayaan dalam bentuk aset keuangan (financial assets). Kekayaan 

berupa aset keuangan ini digunakan untuk menjalankan usaha di bidang jasa 

keuangan, baik penyediaan dana untuk membiayai usaha produktif dan kebutuhan 

konsumtif, maupun jasa keuangan bukan pembiayaan. Jadi secara umum yang 

dimaksud dengan lembaga keuangan adalah setiap perusahaan yang bergerak di 

bidang keuangan, menghimpun dana, menyalurkan dana atau kedua-duanya.1 

Lembaga keuangan merupakan bagian dari sistem keuangan dalam 

mempermudahkan dalam melayani masyarakat dalam pemakai jasa-jasa 

keuangan. Sistem keuangan ini merupakan suatu jaringan pasar keuangan dimana 

terdapat badan usaha dan sektor pemerintah sebagai peserta sekaligus pihak yang 

berwenang mengatur sistem keuangan tersebut. Fungsi utama sistem keuangan 

adalah mentransfer dana dari pihak yang mengalami surplus dana kepada pihak-

pihak yang mengalami kekurangan dana, baik dari unit badan usaha maupun dari 

pemerintah. Dalam perkembangannya, lembaga keuangan menawarkan berbagai 

jenis jasa keuangan, seperti pemberian kredit, mekanisme pembayaran, transfer 

dana, penyimpanan, penyertaan modal, investasi dalam surat-surat berharga, 

program asuransi, dan program pensiun.2 

                                                           
1 Sunaryo, 2008,  Hukum Lembaga Pembiayaan, PT Sinar Grafika, Jakarta, hlm. 2 
2 Ibid, hal. 2 
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Salah satu badan usaha yang melakukan usaha pembiayaan atau 

penyertaan adalah perusahaan modal ventura 

Pasal 1 angka 1 Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2009 Tentang 

Lembaga Pembiayaan menyatakan bahwa: 

Lembaga Pembiayan adalah badan usaha yang melakukan kegiatan 

pembiayaan dalam bentuk penyediaan dana atau barang modal. 

Pasal 1 angka 3 Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2009 menyatakan 

bahwa: 

Perusahaan Modal Ventura (Venture Capital Company) adalah badan 

usaha yang melakukan usaha pembiayaan/penyertaan modal ke dalam 

suatu perusahaan yang menerima bantuan pembiayaan (Investce Company) 

untuk jangka waktu tertentu dalam bentuk penyertaan saham, penyertaan 

melalui pembelian obligasi konversi dan/atau pembiayaan berdasarkan 

pembagian atas hasil usaha. 

 

Pembiayaan modal ventura berbeda dengan bank yang memberikan 

pembiayaan berupa pinjaman atau kredit, sementara modal ventura memberikan 

pembiayaan dengan cara melakukan penyertaan langsung ke dalam perusahaan 

yang dibiayainya. Penyertaan modal tersebut ada yang berbentuk penyertaan 

saham, obligasi konversi, dan bagi hasil (partisipasi terbatas) dan jenis lainnya 

yaitu pinjaman konversi, pinjaman sub ordinasi dan jasa-jasa lainnya. 

Pasal 1 angka 2 dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

18/PMK.010/2012 tentang Perusahaan Modal Ventura yang menetapkan khusus 

tentang Perusahaan Modal Ventura menyatakan bahwa: 

Perusahaan Modal Ventura (Venture Capital Company) yang selanjutnya 

disingkat PMV adalah badan usaha yang melakukan usaha 

pembiayaan/penyertaan modal ke dalam suatu perusahaan yang menerima 

bantuan pembiayaan (Investee Company) untuk jangka waktu tertentu 

dalam bentuk penyertaan saham, penyertaan melalui pembelian oblihgasi 

konversi, dan/atau pembiayaan berdasarkan pembagian atas hasil usaha. 
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Pasal 2 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 18/PMK.010/2012, kegiatan 

usaha Perusahaan Modal Ventura (PMV) meliputi: 

1. Penyertaan saham (equity participation); 

2. Penyertaan melalui pembelian obligasi konversi (quasi equity 

participation) dan/atau; 

3. Pembiayaan berdasarkan pembagian atas hasil usaha (profit/revenue 

sharing). 

Menurut Rudyanti Dorotea Tobing, Modal Ventura mempunyai 

karakteristik, antara lain sebagai berikut: 

1. Bantuan pembiayaan pada perusahaan pasangan usaha bukan dalam 

bentuk pinjaman (loan), tetapi dalam bentuk penyertaan modal (equity 

participation) atau setidak – tidaknya pinjaman yang dapat dialihkan ke 

equity (covertible);  

2. Bantuan pembiayaan bersifat sementara, sampai pada waktunya dilakukan 

divestasi, dengan ketentuan tidak boleh melebihi jangka waktu 10 

(sepuluh) tahun; 

3. Penyertaan modal bersifat jangka panjang (long term), biasanya di atas 3 

(tiga) tahun; 

4. Pembiayaan ini beresiko tinggi (high risk) karena tidak didukung dengan 

jaminan (collateral); 

5. Motif utamanya tetap bisnis, yaitu mengaharapkan keuntungan yang tinggi 

berupa capital gain sebagai imbalan atas risiko yang tinggi; 

6. Perusahaan modal ventura terlibat dalam manajemen (hand on 

management) pada perusahaan pasangan usaha; 

7. Investasi modal biasanya dilakukan terhadap perusahaan yang tidak punya 

akses untuk memperoleh kredit dari bank; 

8. Umumnya ditujukan pada perusahaan kecil atau perusahaan baru, tetapi 

memiliki potensi besar untuk berkembang; 

9. Pemodal ventura merupakan personifikasi manusia unggul yang mampu 

mencari dan melihat peluang bisnis, profesional, kreatif, inovatif dan 

dinamis, serta memiliki jiwa entrepreneurship.3 

 

                                                           
3 Rudyanti Dorotea Tobing, 2017,  Hukum Lembaga Pembiayaan Asas Keadilan dalam 

perjanjian Pembiayaan, Laksbang, Yogyakarta, hlm. 31 
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Salah satu perjanjian penyertaan modal ventura di Sumatera Barat adalah 

perjanjian penyertaan modal ventura antara PT Sarana Sumatera Barat Ventura 

(SSBV) dengan CV Bumi Tanah Hitam Tambang Batu Bara Sawahlunto. 

Berdasarkan informasi yang penulis peroleh dari Bapak Murhalis Selaku 

Staf Bagian Hukum Pada PT Sarana Sumatera Barat Ventura (SSBV) dalam 

pelaksanaan perjanjian tersebut perusahaan pasangan usaha yaitu CV Bumi Tanah 

Hitam Tambang Batu Bara Sawahlunto dalam pelaksanaannya telah melakukan 

wanprestasi yang di tanda tangani pada Hari Senin, Tanggal 16 Mei 2005 

Perusahaan pasangan usaha telah melakukan wanprestasi, maka penulis 

melakukan penelitian tentang“ PERJANJIAN PENYERTAAN MODAL 

VENTURA ANTARA PT SARANA SUMATERA BARAT VENTURA 

(SSBV) DENGAN CV BUMI TANAH HITAM TAMBANG BATU BARA 

SAWAHLUNTO“ 
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B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan penelitiannya, antara lain: 

1. Bagaimanakah bentuk-bentuk wanprestasi dalam pelaksanaan perjanjian 

penyertaan modal ventura antara PT Sarana Sumatera Barat Ventura 

(SSBV) dengan CV Bumi Tanah Hitam Tambang Batu Bara Sawahlunto? 

2. Apakah upaya-upaya yang dilakukan dengan adanya wanprestasi dalam 

perjanjian penyertaan modal ventura antara PT Sarana Sumatera Barat 

Ventura dengan CV Bumi Tanah Hitam Tambang Batu Bara Sawahlunto? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk wanprestasi dalam perjanjian penyertaan 

modal ventura antara PT Sarana Sumatera Barat Ventura (SSBV) dengan 

CV Bumi Tanah Hitam Tambang Batu Bara Sawahlunto. 

2. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan dengan adanya 

wanprestasi dalam perjanjian penyertaan modal ventura antara PT Sarana 

Sumatera Barat Ventura dengan CV Bumi Tanah Hitam Tambang Batu 

Bara Sawahlunto. 

D. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis sosiologis (socio legal 

research). yaitu penelitian yang menitik beratkan pada penelitian di 

lapangan melalui wawancara dengan responden untuk mendapatkan data 
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primer. Di samping itu juga dilakukan penelitian kepustakaan untuk 

memperoleh data sekunder. 

2. Sumber data 

a. Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung di lapangan 

melalui wawancara dengan responden yang terdiri dari Bapak 

Murhalis selaku bagian hukum pada PT Sarana Sumatera Barat 

Ventura (SSBV) dan Bapak Desry Ery selaku Direktur CV Bumi 

Tanah Hitam Tambang Batu Bara Sawahlunto. 

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari bahan – bahan 

kepustakaan hukum terdiri dari: 

1) Bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan hukum yang sifatnya 

mengikat, seperti: 

a) Kitab Undang-undang Hukum Perdata (KUHPerdata); 

b) Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2009 

tentang Lembaga Pembiayaan; 

c) Peraturan Menteri keuangan Nomor 18/PMK.010/2012 

tentang Perusahaan Modal Ventura; 

d) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 34/POJK.5/2015 

tentang Perizinan Usaha dan Kelembagaan Perusahaan 

Modal Ventura. 

e) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 35/POJK.05/2015 

tentang Penyelenggaraan Usaha Perusahaan Modal Ventura; 
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f) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 36/POJK.05.2015 

tentang Tata Kelola Perusahaan Yang baik bagi Perusahaan 

Modal ventura. 

2) Bahan hukum sekunder merupakan bahan yang memberikan 

penjelasan mengenai bahan hukum primer. Bahan – bahan hukum 

sekunder diperoleh dari buku – buku, jurnal dan data yang ada 

pada PT Sarana Sumatera Barat Ventura (SSBV). 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara  

Wawancara dilakukan melalui tanya jawab secara langsung dengan 

responden, secara semi terstruktur, artinya mempersiapkan daftar 

pertanyaan terlebih dahulu kemudian dikembangkan sesuai dengan 

permasalahan yang diteliti. 

b. Studi dokumen 

Studi dokumen mempelajari terhadap peraturan perundang–undang, 

buku–buku, jurnal, data yang ada pada PT Sarana Sumatera Barat 

Ventura (SSBV). 

4. Analisis Data 

Analisis data menggunakan teknik analisis kualitatif, yaitu dengan 

mengelompokkan data sesuai dengan aspek yang diteliti kemudian 

disimpulkan dan diuraikan sesuai dengan permasalahan yang telah 

dirumuskan. 

 
 
 
 


